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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Daya Tarik Wisata Pantai Binuangeun  

1. Pantai Binuangeun 

Pantai Binuangeun berada di Kabupaten Lebak tepatnya 

di Desa Muara. Dipantai Binuangeun memiliki potensi tempat 

wisata yang indah dan alami pengunjung bisa memilih kegiatan 

yang akan di lakukan di pantai Binuangeun, seperti ingin melihat 

matahari terbenam ada di pantai karang malang sedangkan kalau 

ingin bakaran ikan atau bacakan bersama keluarga ada tempatnya 

di pantai tanjung panto dan  pantai sawah kabaya, kalu ingin 

berenang dan main-main di air ada di pantai karang sekek. Pantai 

Binuangeun begitu lengkap untuk kegiatan yang akan dilakukan 

di pantai. selain itu pantai Binuangeun tempat nya sangat strategis 

dekat dengan pasar maupun pelelangan tempat penjualan ikan 

jadi untuk wisatawan yang ingin membeli oleh-oleh atau mau 

membeli ikan sangat terjangkau jaraknya. 

Pantai Binuangeun masuk ke bagian pantai selatan dan 

laut lepas, jadi di pantai ini memliki ombak yang besar dan angin 

yang kencang di sekitar pantai, jadi untuk wisatawan harus tetap 

hati-hati saat berenang di pantai Binuangeun. Pantai binuangeun 

ramai pengunjung atau wisatawan saat hari libur saja, selebihnya 

hanya masyarakat lokal yang tiap hari ke pantai Binuangeun 

untuk sekedar menikmati susana pantai dan main-main di sore 
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hari. Untuk masuk ke pantai binuangeun itu gratis tidak ada 

pungutan biaya karna pantai binuangeun tidak ada yang 

mengelola dari pihak pemerintah maupun desa. 

Pantai Binuangeun wilayah lahannya sangat luas dan 

memiliki keindahan tapi pantai Binuangeun ini tidak ada yang 

mengelola dari pihak pemerintah maupun desa karna lahan tanah 

di pantai Binuangeun di sekat-sekat milik pribadi maupun milik 

PT. Karna itu hambatan utama dalam mengembangkan pantai 

binuangeun selain dari kesadaran masyrakat akan kebersihan 

yaitu dari lahan tanah tersebtut. Dalam mengembangkan pantai 

Binuangeun tidak ada campur tangan Pemerintah dari segi dana 

maupun dalam mengembangkan pantai Binuangeun. Untuk 

tempat sampah saja pokdarwis sendiri membuat sendiri tanpa ada 

campur tangan pemerintah , terakhir pokdarwis mebagikan 

tempat sampah dapat bantuan dari Institut Banking School. Karna 

itu pantai Binuangeun yang begitu indah dan alami terdapat 

kendala di bagian lahan tanah.  Ada cara untuk mengatasi 

masalah semua para tokoh masyarakat , kepala desa  dan yang 

punya tanah mau duduk bersama  mungkin masalah lahan tanah 

bisa dipecahakn  dengan bekerja sama dari pihak desa,pemerintah 

dan yang punya tanah. 

2. Sosial Budaya 

Perkembangan sebuah obyek wisata akan di tunjang 

dengan kondisi sosial budaya masyarakat yang merupakan 

pengaruh pariwisata atas penduduk setempat. Perkembangan 
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pariwisata dapat dipandang sebagai salah satu jalur yang 

memungkinkan terjadinya kontak sosial antara para wisatawan 

dengan masyarakat setempat, dalam konntak sosial inilah yang 

muncul kesempatan untuk mengenal kebudayaan dalam batas-

atas tertentu. 

Sosial budaya merupakan salah satu pertimbangan yang 

sangat penting dalam pengembangan suatu wilayah, dimana 

masyarakat merupakan obyek sekaligus subyek dalam 

pembangunan yang senantiasa memiliki nilai-nilai sosial budaya 

yang selalu dijalankan dalam kehidupannya, dalam konteks 

masyarakat si sekitar kawasan Pantai Binuangeun dapat 

dikatakan masyarakat yang terbuka, dimana perubahan-

perubahan yang datang dari luar baik itu perkembangan teknologi 

dan informasi lainnya serta pengaruh-pengaruh dari wisatawan 

dapat diterima dengan baik. Pada dasarnya sosial budaya 

masyarakat di sekitar Pantai Binuangeun  merupakan modal yang 

sangat besar dalam pembangunan, adat istiadat yang kaya dan 

berpotensi merupakan sebuah daya tarik tersendiri dalam 

pembangunan termasuk dalam sektor pariwisata. Sosial budaya 

masyarakat di sekitar kawasan wisata Pantai Binuangeun 

memiliki latar belakang budaya yang sama oleh karena itu secara 

tidak langsung merupakan salah satu faktor pendorong adanya 

hubungan antara wilayah tersebut. 
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3. Ketersediaan Infrastruktur  

Ketersediaan infrastruktur meliputi fasilitas dan pelayanan 

transportasi, fasilitas listrik, air bersih, drainase, jaringan 

komunikasi dan sebagainya 

a. Kondisi Jalan  

Jalan merupakan potensi yang perlu di pertimbangkan 

dalam suatu perencanaan karena prasarana ini sangat penting 

untuk memperlancar kegiatan pariwisata. Kondisi jalan tidak 

terlalu mempengaruhi perkembangan jumlah wisatawan  Pantai 

Binuangeun dikarenakan kondisi jalan di daerah wisata Pntai 

Binuangeun sudah dalam kondisi baik, hal ini terlihat dari kondisi 

jalan yang seluruhnya sudah beraspal. 

b. Air Bersih, Listrik dan Komunikasi  

Tersedianya infrastruktur seperti air bersih, listrik dan 

jaringan komunikasi pada suatu objek dapat menjamin 

kenyamanan para pengunjung (wisatawan). Dengan demikian 

wisatawan dapat mengunjungi objek wisata dengan lama (lama 

tinggal) dan tidak langsung pulang pada saat mengunjungi suatu 

objek wisata.  

Ketersediaan air bersih yang ada di sekitar kawasan 

wisata Pantai Binuangeun sudah cukup memadai dikarenakan 

secara keseluruhan di Desa Muara banyak Sumur, sama halnya 

dengan jaringan lisrik dan komunkasi yang ada di kawasan Pantai 

Binuangeun sudah dapat terlayani dan didukung dengan adanya 

jaringan seluler yang baik seperti telkomsel, indosat dan XL. 
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c. Transportasi  

Transportasi merupakan unsur penting dalam menunjang 

kegiatan pariwisata, baik di darat, laut dan udara. Usaha 

pembangunan yang semakin meningkat menuntut adanya 

transportasi untuk menunjang mobilitas penduduk serta 

memperlancar arus kunjungan wisatawan. Transportasi sebagai 

sarana penunjang untuk mengantar para wisatawan ke daerah 

tujuan wisata harus perlu di kelola sedemikian rupa sehingga para 

wisatawan tetap segar bugar rohani dan jasmaninya saat sampai 

di lokasi wisata.  

1. Moda transportasi  

Ketersediaaan moda transportasi yang ada di sekitar 

kawasan wisata di pantai Binuangeun sudah megalami 

pengembangan terbukti dengan tersedianya angkutan umum roda 

empat dan roda dua untuk lebih menunjang arus pergerakan dari 

dan menuju objek wisata pantai binuangeun.  

Ketersediaan moda transportasi di sekitar kawasan wisata 

khususnya Desa Muara tidak hanya sebagai media untuk 

memperlancar arus kunjungan wisatawan, tetapi merupakan hal 

yang perlu di perhatikan oleh pemerintah setempat untuk 

memperlancar pergerakan masyarakat maupun wisatawan di 

lokasi tersebut. 

2. Aksesibilitas  

Tingkat aksesibilitas yang tinggi memudahkan 

masyarakat maupun wisatawan melakukan pergerakan dari dan 
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ke tempat tujuan sehingga faktor transportasi tidak lagi menjadi 

faktor penghambat dalam mencapai lokasi tujuan wisata.  

Aksesibilitas yang ada di kawasan wisata pantai 

Binuangeun bisa dibilang  cukup baik, jarak antara objek wisata 

dengan ibu kota Kabupaten Lebak lumayan dekat hanya berjarak 

85 km dan dapat di tempuh dengan waktu perjalanan 2 sampai 3 

jam, didukung oleh kondisi jalan yang ada sepenuhnya sudah 

beraspal dan tersedianya moda transportasi darat yang cukup 

lancar karena sudah terdapat pelayanan angkutan umum roda dua 

dan roda empat yang bisa digunakan masyarakat dan wisatawan 

yang ingin berkunjung di lokasi wisata pantai Binuangeun yang 

ada di Desa Muara 

4. Fasilitas Pendukung  

Orang melakukan perjalanan ke suatu tempat karena ada 

beberapa pertimbangan, salah satunya karena ketersediaan 

fasilitas yang lebih lengkap di tempat tujuannya. Ketersediaan 

fasilitas pendukung mempengaruhi perkembangan jumlah 

wisatawan di objek wisata Pantai Binuangeun. Ketersediaan 

fasilitas pendukung belum berkembang secara optimal. Pelayanan 

umum dan sarana penunjang pariwisata sangat penting dalam 

mendukung peningkatan dalam pengembangan pariwisata pantai 

Binuangeun. Menurut data dan informasi, di kawsan pantai 

Binuangeun terdapat banyak tempat untuk istirahat atau tempat 

peristirahatan yaitu di warung-warung pedagang yang ada di 

pantai Bnuangeun, toilet, mushallah, dan area parkir yang sangat 
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luas dapat menampung banyak kendaraan bermotor roda dua 

maupun roda empat. 

Kelengkapan sarana wisata dapat menunjang dan 

mendukung perkembangan potensi yang tersedia padapantai 

Binuangeun. Kebutuhan akan fasilitas sosial ekonomi berfungsi 

memberikan pelayanan kepada pengunjung dan masyarakat 

setempat untuk melakukan aktifitas ekonomi yang dapat di 

kembangkan dalam kawasan wisata, sehingga mendukung 

kegiatan pariwisata di masa yang akan datang termasuk menarik 

perhatian wisatawan untuk berkujung. Untuk meningkatkan arus 

wisatawan maka perlu adanya fasilitas penunjang/pendukung 

objek wisata Pantai Binuangeun yang dapat di kembangkan yaitu:  

-  Pelayanan umum seperti :warung-warung pedagang, rumah 

makan, sourvenir, serta tempat bermain.  

-  Sarana penunjang antara lain : area parkir, ruang ganti,toilet 

dan tempat peribadahan.  

 

B. Hasil Analisis SWOT strategi Pengembangan Pariwisata 

Pantai Binuangeun 

Sedangkan untuk analisis SWOT ada beberapa faktor 

internal dan eksternal yang ada di objek wisata pantai 

Binuangeun, Menurut Freddy Rangkuti (2004) dalam bukunya 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini 

didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 

(strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan 
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dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman 

(Threatss). Proses pengambilan keputusan strategi selalu 

berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan 

kebijakan perusahaan. Dengan demikian, perencanaan strategi 

harus menganalisa faktorfaktor strategi perusahaan (kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi yang saat ini. 

Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang 

(Opportunities) dan ancaman (Threatss) dengan faktor internal 

kekuatan (strenght) dan kelemahan (weaknesses).
1
 Di bawah ini 

hasil faktor internal dan eksternal yang ada di pantai Binuangeun 

Faktor Internal  

a. Strengths (Kekuatan)  

1) Pantai masih alami 

Pantai Binungeun masih alami belum banyak tersentuh 

karna di pantai Binuangeun lautnya masih biru,trumbuk 

karang masih banyak dan udara di sana masih 

segar,ikan-ikan masih melimpah. Pantai binuangeun di 

setiap pantai nya masih banyak pohon kelapa yang 

secara tidak langsung memberikan keteduhan. 

2) penghasilan laut yang masih melimpah 

pantai Binuangeun memiliki pengahsilan laut yang 

sangat melimpah ,masih banyak ikan-ikan yang di 

tangkap nelayan untuk memenuhi kebutuhan ekonminya 

                                                             
1
 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik membedah kasus bisnis : 

reorientasi konsep perencanaan strategis untuk menghadapi abad 21,(Jakarta : 

Gramedia Putra, 2003) h.18. 
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karna itu di desa Muara hampir semua penduduknya 

bekerja sebagai nelayan. Desa Muara mempunyai tempat 

pejualan ikan terbesar di kabupaten lebak karna itu dari 

hasil laut pantai Binuangeun yang membuat 

prekonomian masyarakat terbantu. 

3) Ketersediaan infrastruktur.  

Infrastruktur seperti jaringan jalan sudah sepenuhnya 

beraspal yang dapat menghubungkan jalan menuju objek 

wisata, tersedianya kebutuhan listrik, komunikasi dan air 

bersih merupakan komponen yang tidak dapat di 

pisahkan dalam aktivitas pengelolaan kepariwisataan, 

kondisi yang ada saat ini sudah di anggap cukup baik 

dan dapat menjadi salah satu upaya dalam 

pengembangan wisata itu sendiri. 

b. Weaknesses (Kelemahan)  

1) Lahan 

Lahan yang ada di pantai Binuangeun sudah milik 

pribadi dan perusahaan jadi di pantai Binuangeun tidak 

ada pengelolanya dari desa maupun pihak pemerintah. 

Hanya saja lahan di pantai Binuangeun  sudah di beri 

tanggung jawab untuk di urus oleh orang yang di suruh 

pemilik lahan tersebut untuk menjaga dan mengurus. 
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2). Kesadaran masyarakat 

Kesadaran masyrakat dalam hal keberishan. Masih 

banyak masyarakat yang mengiraukan kebersihan obejek 

wisata pantai Binuangeun karna kurang nya tempat 

sampah yang disediakan di obek wisata pantai 

Binuangeun yang menyebabkan pengunjung maupun 

masyarakat membuang sampah sembarangan. Walaupun 

ada beberapa tempat sampah tapi masyrakat masih 

enggan membuang di tempat sampah. Karna kebersihan 

objek wisata berpengaruh terhadap kenyamanan 

pengunjung serta berpengaruh terhadap perkembangan 

wisata di Pantai Binuangeun. 

3).Terbatasnya pengetahuan masyarakat setempat dalam 

pengembangan potensi wisata dan kurangnya sumber 

daya manusia dalam pengelolaan kepariwisataan. 

Mayoritas kondisi masyarakat yang ada di sekitar 

kawasan wisata pantai Binuangeun terbilang masih 

relativ rendah, sebagian besar berpendidikan  SD, 

sehingga kemampuan untuk menyerap pengetahuan 

tentang pengembangan potensi wisata untuk maju dan 

produktif di bidang pariwisata masih sangat rendah, 

sumber daya manusia dalam pengelolaan kepariwisataan 

bisa dikatakan masih cukup kurang Karena di kawasan 

objek wisata hanya terdapat beberapa orang yang 
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berpartisipasi dalam pelayanan objek wisata pantai 

Binuangeun. 

Faktor Eksternal 

c. Peluang (Oppurtunities)  

1) Lancarnya arus transportasi darat dalam menunjang 

kegiatan wisata.  

Arus transportasi yang lancar merupakan suatu 

aspek yang mempunyai pengaruh yang cukup besar 

dalam menunjang kegiatan pariwisata, dari kondisi 

transportasi yang ada di sekitar kawasan Pantai 

Binuangeun terbilang cukup lancar Karena didukung 

oleh jaringan jalan yang baik dan tersedianya moda 

transportasi umum roda empat dan roda dua. 

2) Sumber daya alam yang dapat di manfaatkan untuk 

pengembangan wisata.  

Pemanfaatan sumber daya alam adalah suatu 

usaha dalam mengembangkan pariwisata yang ada 

dengan mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam 

yang tersedia, ketersediaan sumber daya alam yang 

dapat di manfaatkan seperti ikan,rumput laut,agar-agar 

dan lainnya bisa di jadikan sebagai usaha meningkatkan 

perkembangan wilayah yang di dalamnya terdapat objek 

wisata dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

ada di tempat itu.  
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3) Bisa masuknya investor untuk mengembangakan 

pariwisata di pantai Binuangeun. 

Investor dari luar bisa memanfaatkan peluang 

yang ada objek wisata pantai Binuangeun seperti 

membuat vila, Waterpark untuk memperindah dan 

mengembangkan pantai Binuangeun dalam 

memanfaatkan peluang yang ada di objek wisata 

Binuangeun. 

d. Ancaman (Threats)  

1) Industri  

Ancaman industri yang akan membuat objek 

wisata tercemar karna di desa Muara bukan tempat 

perindustrian tapi tempat wisata atau desa wisata. 

Industrinyang sudah ada di pantai Binuangeun yaitu 

tambak udang serta tidak lama lagi akan membuat 

dermaga yang mengakibatkan dampak neegatif bagi 

obek wisata pantai Binuangeun seperti pohon kelapa 

ditebang, pencemaran lingkugan,  dan menimbulkan 

kerusakan infastruktur jalan akibat mobil-mobil berat 

yang membawa bahan pembangunan industri. 

2) Adanya tempat wisata yang lebih menarik 

Objek wisata pantai di kabupaten Lebak bukan 

hanya pantai Binuangeun tapi ada banyak pantai seperti 

pantai Bagedur dan pantai Sawarna yang sudah terkenal 

sampai keluar Kabupaten. Karna pantai Sawarna dan 
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Bagedur punya keindahan yang lebih apalagi pantai nya 

sudah dikelola oleh pemerintah. 

3) Adanya perubahan gaya hidup akibat dari pengaruh 

wisatawan yang berkunjung ke objek wisata pantai 

Binuangeun. 

 

C. Analisis  Faktor – Faktor Internal dan Eksternal 

Tabel 4.1 

Faktor Strategis Internal Pantai Binuangeun (IFAS) 

 

  NO   Faktor Internal                

Pantai Binuangeun         Bobot    Rating    

Bobot x rating 

          Kekuatan (streangths)     1,528

  

    1   Pantai masih alami          0,21   2,8 0,588 

    2   Penghasilan laut yang masih          0,21   3,4 0,714 

         Melimpah     

    3  Ketersediaan infrastuktur                     0,16   1,6 0,256 

 

   Kelemahan (weakness)    0,962 

  1  Lahan          0,16            2,4 0,384 

  2  Kesadaran Masyarakat        0,16           1,8 0,228 

  3  Terbatasnya pengetahuan        0,10           3,5         0,35 

      masyarakat   

      Setempat dalam pengembangan              

      Potensi wisata dan kurangnya sumber 

      daya manusia dalam mengelola  

      kepariwisataan   

 Total          1,00         2,58 
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Tabel 4.2 

Faktor Strategis Eksternal Pantai Binuangeun (EFAS) 

 

 NO   Faktor Eksternal Pantai 

     ` Binuangeun        Bobot     Rating   

                       Bobot x rating 

 

         Bobot x rating 

Peluang (opportunities)    1,68 
 1     Lancarnya arus transportasi darat          0,15       3,2            0,48 

        dalam menunjang kegiatan wisata       

 2     Sumber daya alam yang dapat               0,2       3,8             0,76 

        dimanfaatkan untuk pengembangan 

        wista   

 3     Bisa masuknya investor untuk          0,2        2,2     0,44 

        mengembangkan pariwisata di pantai 

        Binuangeun 

 

 Ancaman (threat)       1,17                                                 

 

  1    Industri              0,15       2            0,3 

  2    Adanya tempat wisata yang lebih          0,15      3,2            0,48 

        menarik   

  3    Adanya perubahan gaya hidup akibat   0,15       2,6           0,39 

        Pengaruh dari wisatawan yang    

        Berkunjung ke objek wisata pantai 

        Binuangeun  

  Total         1,00      2,85 

Sumber: Hasil Penelitian Diolah, 2020 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan melalui analisis 

SWOT, diperoleh nilai akhir dari Kekuatan, Kelemahan, Peluang 

dan Ancaman seperti terlihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Kekuatan, Kelemahan, 

Peluang, dan Ancaman 

 

NO Uraian Nilai 

1 Faktor Internal 

 Kekuatan 

 Klemahan 

 

1,558 

1,022 

2 Faktor Ekternal 

 Peluang 

 Ancaman 

 

1,68 

1,17 

 

 

D. Analisis Strategi Matriks SWOT 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas faktor-faktor kekuatan 

(strengths) mempunyai nilai skor sebesar 1,558 sedangkan faktor-

faktor kelemahan (weaknesses) mempunyai nilai skor sebesar 

0,962. Hal ini menunjukkan bahwa objek wisata Pantai 

Binuangeun mempunyai kekuatan yang lebih tinggi dibandingkan 

faktor kelemahan dalam menentukan strategi untuk 

mengembangkan objek pantai Binuangeun pada tabel 4.2 di atas, 

faktor-faktor peluang (Opportunities) mempunyai nilai skor 

sebesar 1,68 dan faktor-faktor ancaman (Threats) mempunyai 

nilai skor sebesar 1,17. Dari nilai skor tersebut menunjukkan 

bahwa peluang upaya penentuan strategi dalam mengembangkan 

objek wisata pantai Binuangeun cukup besar dibandingkan 

ancaman yang akan timbul. 
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Berdasarkan skor yang menunjukkan bahwa peluang 

(Oportunities) lebih besar dari pada kekuatan (Strengths), 

sehingga hasilnya nampak pada diagram dan tabel di bawah ini: 

 

   IIA                                    IB 

                                                

                                          

                  IIB                                      IA 

  

 

 

     IIIA IVB 

                          

                                 IIIB                                    IVA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PELUANG 

KELEMAHAN KEKUATAN 

ANCAMAN 

I. Mendukung Growth 

Strategy 

(S<O) 

(1,558<1,68) 

 

IV. Mendukung 

Diversification Strategy 
III. Mendukung Survival 

Strategy 

III. Mendukung Survival 

Strategy 
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Tabel 4.4 

Pilihan Strategi Pantai Binuangeun 

Teknis 

Strategis 

Skor Kuadran Pilihan 

Strategi 

Growth S>O I A Rapid Growth 

S<O I B Stable Growth 

Survival W>T II A Turn Arround 

W<T II B Guerilla 

Diversification S>T III A Conglomerate 

S<T III B Concetric 

Stability O>W IV A Aggresive 

Maintenance 

O<W IV B Selective 

Maintenance 

 

 Dari gambar dan tabel di atas yang didasarkan pada 

perhitungan SWOT, objek wisata Pantai Binuangeun S<O, yakni 

peluang lebih besar dari pada kekuatan, Dan strategi yang di 

desain untuk mencapai pertumbuhan jumlah kunjungan wisata 

(frekuensi kunjungan dan asal daerah wisatawan ), aset (objek 

dan daya Tarik wisata, prasarana dan sarana pendukung, 

pendapatan (retribusi masuk dan jumlah yang di belanjakan). 

Berdasarkan kuadrat matrik SWOT di atas maka dapat 

dilihat bahwa posisi dari pantai Binuangeun pada saat ini berada 

diposisi kuadran I pertumbuhan (growth) dengan posisi kuadran 

didalam tempatnya di posisi kuadran IB yang berarti posisi 
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strategi pantai Binuangeun berada pada posisi strategi 

pertumbuhan stabil (stable growth strategi). 

Jika pantai Binuangeun berada pada posisi ini maka 

kekuatan bersaing yang dimiliki oleh pantai Binuangeun relativ 

lebih kecil dibandingkan dengan peluang yang tersedia. 

Akbitanya, pantai binuangeun hanya dapat tumbuh sesuai dengan 

kemampuan sendiri yang dimiliki. Dengan kata lain, 

pertumbuhan pantai Binuangeun tidak bersifat drastis (cepat), 

melainkan secara bertahap. 

 

Gambar 4.1 

Matrik SWOT Pantai Binuangeun 
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internal 
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3. Ketersediaan 

infrastruktur 

Kelemahan (W) 

1. Lahan 

2. Kesadaran 

masyarakat 

3. Terbatasnya 

pengetahuan 

masyarakat 

setempat dalam 

pengembangan 

potensi wisata dan 

kurangnya sumber 

daya manusia 

dalam pengelolaan 

Peluang (O) 

1. Lancarnya arus 

transportasi    

darat dalam 

menunjang 

wisata 

2. Sumber daya 

alam yang 

dapat 

dimanfaatkan 

Strategi SO 

1. Meningkatkan 

kualitas 

infrastruktur 

guna 

mendukung 

pengembanga

n pariwisata : 

S3,O1 
2. Memaksimalk

Strategi WO 

1. Memperdayakan 

masyarakat disekitar 

kawasan wisata 

dengan metode 

pelatihan: 

W2,W3,O2 
2. Mempercepat 

kerjasama antara 

investor dan pemilik 
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untuk 

mengembangk

an wisata 

3. Bisa masuknya 

investor untuk 

mengembangka

n pariwisata di 

pantai 

binuangeun 

an potensi 

alam yang ada 

dipantai 

binuangeun 

untuk 

mengembangk

an pariwisata 

pantai 

binuangeun: 

S1,S2,O2 
3. Mempercepat 

pengembanga

n wisata 

dengan 

memasukan 

investor dalam 

pengembangu

nan wisata: 

S1,S2,O3 
 

lahan untuk 

mengembangkan 

pariwisata pantai 

Binuangeun:W1,O3 

 

Ancaman (T) 

1. Industri  

2. Adanya tempat 

wisata yang 

lebih menarik 

3. Adanya 

perubahan gaya 

hidup akibat 

pengaruh dari 

wisatawan yang 

berkunjung ke 

objek wisata 

pantai 

binuangeun 

Strategi ST 

1. Meningkatkan 

strategi 

promosi pantai 

binuangeun 

dengan 

menunjukan 

keindahan dan 

keunikan 

pantai supaya 

membuat 

tertarik 

wisatawan 

untuk 

berkunjung: 

S1,S2,T2 
2. Meminimalisir 

industri yang 

Strategi WT 

1. Mengadakan 

sosialisasi dari 

pihak dinas 

pariwisata kepada 

masyarakat supaya 

masyarakat mampu 

mengembangkan 

pantai binuangeun 

supaya bisa 

bersaing dengan 

wisata yang lain: 

W2,W3,T2 
2. Meningkatkan 

lahan yang ada 

hanya untuk tempat 

wisata:W1,T1 
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masuk ke 

wisata supaya 

tidak merusak 

ke alamian 

dan keindahan 

pantai 

binuangeun: 

S1,S2,T1 

 

Dari tabel matriks SWOT diatas maka kita mendapatkan 

alternative strategi pengembangan pariwisata di pantai 

Binuangeun, yaitu berupa SO, WO, ST, dan WT. Dari beberapa 

alternative strategi yang dihasilkan, maka ada 4 alternative 

strategi yang dijadikan rekomendasi strategi yang digunakan, 

antara lain 

a. Strategi SO (Strength-Opportunity), strategi yang 

menggunakan kekuatan dan memanfaatkan peluang  

1) Meningkatkan kualitas infrastuktur guna mendukung 

pengembangan pariwisata 

2) Memaksimalkan potensi alam yang ada di pantai 

Binuangeun untuk mengembangkan pariwisata di 

pantai Binuangeun 

3) Mempercepat pengembangan wisata dengan 

memasukan investor dalam pembangunan wisata 

b. Strategi WO (Weakness-Opportunity), strategi yang 

meminimalkan kelemahan dan memanfaatkan peluang. 

1) memperdayakan masyarakat di sekitar kawsan wisata 

dengan metode pelatihan 
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2) .mempercepat kerjasama antara investor dan pemilik 

lahan untuk mengembangkat pariwisata pantai 

binuangeun 

c. Strategi ST(Strength-Threats), strategi yang menggunakan 

kekuatan dan mengatasi ancaman.  

1) meningkatkan strategi promosi pantai Binuageun 

dengan menunjukan keindahan dan keunikan pantai 

supaya membuat tertarik wisatawan untuk berkunjung 

2) meminimalisir industri yang masuk ke wisata supaya 

tidak merusakan ke alamian dan keindahan pantai 

Binuangeun 

d. Strategi WT (Weakness-Threats), strategi yang 

meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman.  

1) mengadakan sosialisasi  dari pihak dinas pariwisata 

kepada masyarakat supaya masyarakat mampu 

mengembangkan pantai Binuangeun supaya bisa 

bersaing dengan wisata yang lain 

2) meningkatkan lahan yang  ada hanya untuk tempat 

wisata 


